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ABSTRAK 

 

Sistem pendingin evaporatif merupakan proses pengkondisian udara yang 

menggunakan air sebagai media pendinginan dan menambah kelembaban pada 

aliran udara, sehingga temperatur bola kering menjadi lebih dingin dibandingkan 

sebelum mengalami proses penguapan. Udara dalam proses penguapan dibedakan 

atas temperatur bola kering (dry bulb temperature) dan temperatur bola basah (wet 

bulb temperature). Perbedaan kedua temperatur tersebut dari kondisi udara yang 

digunakan, akan menentukan terhadap besarnya efek pendinginan yang terjadi. 

Pendinginan evaporatif secara teknik disebut dengan pendinginan adiabatik.  

Pendinginan adiabatik adalah proses pengkondisian udara yang dilakukan 

dengan membiarkan kontak langsung antara udara dengan uap air sehingga terjadi 

perubahan dari panas sensibel menjadi panas laten. Perbedaan dasarnya adalah pada 

penggunaan es balok dan campuran es balok dan garam untuk menjaga temperatur 

air yang di sirkulasikan tetap dingin, dalam pengujian ini membutuhkan waktu 

kurang lebih 2 jam sampai es balok mencair dan mendapatkan temperatur yang 

optimal pada sistem pendingin evaporatif. 

 

Kata kunci: Pendingin Evaporatif, Campuran Es dan Garam, Temperatur yang 

Dihasilkan. 
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ANALYSIS OF THE USE OF A MIXTURE OF ICE AND SALT 

TO COOLING WATER IN EVAPORATIVE  

COOLING SYSTEMS 

 

 
 

ABSTRACT 

The evaporative cooling system is an air conditioning process that uses 

water as a cooling medium and adds moisture to the air stream, so that the dry ball 

temperature becomes cooler than before undergoing the evaporation process. Air 

in the evaporation process is distinguished by dry bulb temperature and wet bulb 

temperature. The difference between the two temperatures from the air conditions 

used will determine the magnitude of the cooling effect that occurs. Evaporative 

cooling is technically known as adiabatic cooling. 

Adiabatic cooling is an air conditioning process that is carried out by 

allowing direct contact between air and water vapor so that there is a change from 

sensible heat to latent heat. The basic difference is in the use of ice cubes and a 

mixture of ice cubes and salt to keep the temperature of the circulating water cold, 

in this test it takes approximately 2 hours for the ice cubes to melt and get the 

optimal temperature in the evaporative cooling system. 

 

Keywords: Evaporative Cooler, Mixture of Ice and Salt, Produced Temperature. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendinginan evaporatif adalah proses pengkondisian udara yang 

menggunakan penguapan air cair untuk mendinginkan aliran udara secara langsung 

atau tidak langsung sehingga suhu bola kering atau bola kering dan basah dari aliran 

udara yang didinginkan lebih rendah daripada yang sebelum menjalani proses 

penguapan ASHRAE, 2015. Menurut Shan K. Wang, pendinginan evaporatif hemat 

energi, ramah lingkungan, dan hemat biaya di banyak aplikasi dan semua iklim. 

Aplikasi berkisar dari pendinginan yang nyaman di bangunan perumahan, 

pertanian, komersial, dan kelembagaan, hingga aplikasi industri untuk pendinginan 

di pabrik, pengecoran, pembangkit listrik, dan lingkungan panas lainnya. 

Sistem pendingin evaporatif dapat memberikan pendinginan udara namun  

kelembaban udara akan meningkat, sehingga kurang sesuai digunakan pada daerah 

yang memiliki kelembaban udara tinggi. Perbaikan kinerja sistem pendingin 

evaporatif akan dilakukan dengan mengurangi kelembaban udara yang dihasilkan, 

dengan menurunkan temperatur air pendingin ketika kelembaban udara relatif 

tinggi. Hal ini memungkinkan potensi penerapan sistem pendingin evaporatif di 

daerah cuaca sangat lembap. Penurunan temperatur air pendingin dilakukan dengan 

menggunakan campuran es dan garam. 

Penggunaan energi yang signifikan pada peralatan penyejuk udara 

menjelaskan perlunya mengeksplorasi metode pendinginan alternatif untuk 

mengurangi konsumsi energi. Sistem pendingin evaporatif adalah teknik yang 

ramah lingkungan karena hanya menggunakan air dan udara sebagai fluida kerja 

dengan energi yang relatif kecil untuk mengalirkan udara dan memompa air ke 

bantalan pendingin. Secara umum sistem pendingin evaporatif mendinginkan udara 

saat udara bersentuhan dengan air di media yang dibasahi (bantalan pendingin). 

Dengan sistem pendingin evaporatif, pendinginan dan ventilasi yang unggul dapat 

disediakan dengan konsumsi energi minimal dan tanpa menggunakan CFC 
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(klorofluorkarbon) atau bahan kimia perusak ozon serupa lainnya. Sistem 

pendingin evaporatif dapat memberikan pendinginan yang nyaman di banyak 

daerah kering dan semi-kering di dunia, serta pendinginan bantuan untuk aplikasi 

komersial dan industri seperti rumah kaca, bus, gudang, pabrik, dapur, dan rumah 

unggas. 

Kinerja sistem pendingin evaporatif di dapatkan dengan pengambilan data-

data yang diperlukan seperti temperatur lingkungan, temperatur yang di hasilkan, 

temperatur air, temperatur campuran es dan garam, RH lingkungan, RH yang 

dihasilkan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada Skripsi yang berjudul “Analisa 

Penggunaan Campuran Es dan Garam Untuk Mendinginkan Air Pendingin Pada 

Sistem Pendingin Evaporatif” ini di antaranya : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan campuran es dan garam untuk mendinginkan 

air pendingin sistem pendingin evaporatif ? 

2. Bagaimana hubungan antara suhu air pendingin dan kinerja sistem pendingin 

evaporatif? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian Skripsi ini penulis hanya akan membahas mengenai Analisa 

Penggunaan Campuran Es dan Garam Untuk Mendinginkan Air Pendingin Pada 

Sistem Pendingin Evaporatif. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian Skripsi ini sebagai berikut. 

1.4.1. Tujuan Umum 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana 

Terapan pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari skripsi ini adalah : 
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1. Mampu mengetahui pengaruh penggunaan campuran es dan garam untuk 

mendinginkan air pendingin sistem pendingin evaporatif. 

2. Mampu mengetahui pengaruh temperatur air pendingin terhadap 

performansi sistem pendingin evaporatif. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi Penulis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis tentang sistem pendingin evaporatif. 

2. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Diharapkan adanya pengembangan peralatan praktik di laboratorium 

Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Utilitas. 

2. Menambah koleksi bacaan dan dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 

1.5.3 Bagi masyarakat 

1. Hasil pengujian dapat menjadi pengetahuan yang baru bagi masyarakat 

2. Agar masyarakat dapat mengetahui terdapat sistem pendingin selain dari 

kompresi uap yaitu sistem pendingin evaporatif. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Performansi dari sistem pendingin evaporatif menggunakan es balok tidak 

efisien, karena es balok bersifat mudah mencair sehingga air di dalam bak 

penampung tidak bisa dijaga temperaturnya secara maksimal. 

2. Performansi dari sistem pendingin evaporatif menggunakan campuran es dan 

garam sangat baik, karena es balok bisa lebih lama mencair karena dicampur 

dengan garam kasar dengan cara diaduk sampai bercampur rata sehingga 

terjadi penguapan dan kondensasi pada sistem pendingin evaporatif 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat menjadikan pengembangan dan perbaikan dalam 

penelitian sistem pendingin evaporatif adalah saat pembuatan cooling pad pastikan 

pengepresan dilakukan dengan baik supaya air dapat melewati cooling pad dengan 

baik, sehingga hembusan angin di dalam ducting jadi lebih keras. 
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